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Abstrak 

Survei pasar memiliki langkah penting dalam perancangan produk guna memahami kebutuhan dan preferensi konsumen sebelum 

produk dipasarkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pasar serta ekspektasi pengguna terhadap produk Self-

Charging by Piezoelectric Shoe Insole, sebuah insole sepatu yang mampu menghasilkan energi listrik melalui tekanan mekanis 

akibat langkah kaki pengguna. Produk ini menggunakan material piezoelektrik yang mengubah energi mekanis menjadi energi 

listrik, sehingga dapat digunakan sebagai sumber daya alternatif untuk mengisi daya perangkat elektronik kecil. Penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan metode kuantitatif  survei pasar akan melakukan penyebaran kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup 

kepada 39 responden yang dipilih berdasarkan metode Nomogram Harry King. Data yang diperoleh dianalisis dari uji validitas 

dengan metode Product Moment dan uji reliabilitas dengan rumus Cronbach's Alpha. Hasil pengujian validitas menunjukkan 

bahwa semua atribut produk memenuhi kriteria validitas dengan nilai rhitung lebih besar dari 0,3160, sedangkan uji reliabilitas 

menunjukkan tingkat keandalan yang baik dengan menggunakan taraf signifikan 5% dan sampel sebanyak 39 responden. Hal ini 

membuktikan bahwa alat penelitian yang digunakan telah valid dan reliabel, oleh karena itu produk ini memiliki potensi tinggi 

untuk diterima oleh pasar dan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan penyempurnaan fitur agar lebih optimal dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

Kata Kunci: Survei Pasar; Sepatu; Energi Listrik; Optimal 

Abstract 

Market surveys are important steps in product design to understand consumer needs and preferences before products are 

marketed. This research aims to analyze market potential and user expectations for the Self-Charging by Piezoelectric Shoe Insole 

product, a shoe insole that can generate electrical energy through mechanical pressure from the user's footsteps. This product 

uses piezoelectric material that converts mechanical energy into electrical energy, so it can be used as an alternative resource to 

charge small electronic devices. This research was conducted using quantitative methods through market surveys by distributing 

open and closed questionnaires to 39 respondents selected based on the Harry King Nomogram method. The data obtained was 

analyzed using a validity test with the Product Moment method and a reliability test using the Cronbach's Alpha formula. The 

validity test results showed that all product attributes met the validity criteria with calculated r-values greater than 0.3160, while 

the reliability test showed a good reliability level using a significant level of 5% and a sample of 39 respondents. This proves that 

the research tools used were valid and reliable, therefore this product has high potential to be accepted by the market and can be 

further developed with improved features to better meet consumer needs. 
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1. Pendahuluan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi saling berkaitan erat, di mana kemajuan dalam satu bidang akan mendorong 

perkembangan pada bidang lainnya, terutama dalam bidang pengukuran. Berbagai penelitian berbasis teknologi telah 

dilakukan untuk mendukung dan mempermudah aktivitas manusia, termasuk dalam bidang olahraga seperti berlari[1]. 

Olahraga adalah aktivitas fisik yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan, mempertahankan 

kebugaran tubuh, serta mencegah bermacam jenis penyakit. Kegiatan ini menjadi kebutuhan esensial bagi tubuh dan 

merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia[2]. Jika powerbank saat ini masih memerlukan sumber 

listrik eksternal, produk baru ini diharapkan mampu menghasilkan energi secara mandiri. Ide ini terinspirasi oleh 

komponen piezoelektrik, yang dapat mengeluarkan muatan listrik ketika dikenai tegangan mekanik[3]. Oleh karena 

itu, dilakukan perancangan produk Self-Charging by Piezoelectric Shoe Insole yang memberikan inovasi pemanfaatan 

lewat langkah kaki yang akan diubah menjadi energi listrik. Hal tersebut akan memberikan keuntungan kepada 

pengguna sehingga dapat melakukan pengisian daya elektronik dari pemanfaatan langkah kaki saat berolahraga. 

Survei pasar adalah metode strategi pemasaran yang umum diterapkan oleh perusahaan sebelum melakukan 

peluncuran produk baru. Tujuan utama dari survei ini adalah untuk memahami kebutuhan dan preferensi target pasar 

terhadap produk yang akan ditawarkan. Selain itu, survei pasar juga berperan dalam mengidentifikasi ukuran target 

pasar, sehingga perusahaan dapat menyesuaikan strategi pemasaran serta menentukan prioritas yang sesuai dengan 

keinginan konsumen. Melalui survei pasar, perusahaan juga dapat menganalisis strategi yang paling efektif untuk 

bersaing, sehingga peluang untuk memenangkan persaingan di pasar menjadi lebih besar. Maka dari itu, untuk 

mengetahui keinginan konsumen terhadap produk Self-Charging by Piezoelectric Shoe Insole dilaksanakan survei 

pasar dengan cara pengumpulan informasi tersebut dilakukan dengan memberikan kuesioner pada konsumen [4]. 

Kuesioner menjadi suatu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan untuk memahami sikap, kepercayaan, 

tingkah laku, serta karakteristik individu yang terlibat dalam sebuah organisasi, baik yang terdampak oleh sistem yang 

sedang dioperasikan maupun sistem yang akan diterapkan. Kuesioner atau angket dapat dikategorikan berdasarkan 

beberapa sudut pandang, yaitu berdasarkan metode pengisiannya terbagi ke dalam angket terbuka serta angket 

tertutuo. Dilihat berdasarkan jenis jawaban yang dihasilkan, yakni angket langsung serta angket tidak langsung. 

Sementara itu, berdasarkan bentuknya, yaitu kuesioner pilihan ganda, wawancara lisan, daftar pengecekan (check 

list), dan skala pemberian skor (rating scale) [5]. Dari beberapa klasifikasi untuk kuesioner dalam survei pasar produk 

Self-Charging by Piezoelectric Shoe Insole dipilihlah kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup yang akan dibagikan 

kepada responden. Kuesioner terbuka adalah instrumen pengukuran yang memungkinkan responden memberikan 

jawaban secara bebas tanpa adanya batasan tertentu. Sementara itu, kuesioner tertutup merupakan jenis pertanyaan 

atau pernyataan dalam bentuk survei yang menyediakan pilihan jawaban terbatas[6]. Kuesioner terbuka berisi 

pertanyaan yang akan dijawab oleh responden sebagai preferensi mengenai produk Self-Charging by Piezoelectric 

Shoe Insole dan hasil analisis dari kuesioner terbuka digunakan sebagai dasar dalam merancang kuesioner tertutup 

yang berisi pertanyaan yang serupa dengan kuesioner terbuka, namun dengan jawaban yang telah dibatasi pada pilihan 

tertentu.  

Strategi pemasaran merupakan suatu sekma untuk menjabarkan harapan perusahaan terkait efek dari pengaruh 

beragam kegiatan atau aktivitas memasarkan produk yang diminta atau kategori produk yang terdapat di pasar target 

tertentu[7]. Strategi pemasaran antara lain kerangka pemikiran yang diterapkan oleh perusahaan untuk memberikan 

nilai bagi konsumen dan membentuk hubungan yang saling berdaya guna[8]. Sebelum sebuah usaha memasuki pasar 

sasaran dan mempromosikan produknya, penting untuk terlebih dahulu melakukan riset terkait segmentasi, targeting, 

dan positioning. Segmenting atau segmentasi pasar yaitu proses pembagian pasar yang besar dan beragam menjadi 

beberapa kategori pembeli yang lebih sederhana, dari preferensi, karakteristik, dan perilaku masing-masing[9]. 

Targeting, atau pasar sasaran, adalah segmen pelanggan potensial dengan kebutuhan tertentu yang mampu dan 

bersedia melakukan transaksi[10]. Positioning adalah strategi untuk menanamkan citra produk pada benak konsumen, 

maka akan terbentuk pandangan positif terhadap produk tersebut[9]. Untuk melaksanakan strategi pemasaran 

terrsebut akan dilakukan sampling. Sampling merupakan metode yang diaplikasikan peneliti secara sistematis 
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memilih sejumlah unit atau individu dari populasi yang telah ditetapkan. Teknik ini bertujuan untuk mengambil subset 

yang representatif sebagai sumber data untuk eksperimen sesuai dengan tujuan penelitian[11]. Pada perancangan 

produk Self-Charging by Piezoelectric Shoe Insole metode pengambilan sample yang digunakan ialah metode 

nomogram harry king dengan jumlah sample sebanyak 39 responden yang akan dilakukan pengujian validitas dan uji 

reabilitas. Validitas adalah uji yang diterapkan untuk menunjukkan tingkat valid tidaknya suatu kuesioner. Reliabilitas 

adalah tolak ukur yang memperlihatkan seberapa jauh data dapat diandalkan[12]. Tujuannya dilakukan penelitian ini 

untuk mengetahui rancangan produk seperti apa yang konsumen inginkan dan butuhkan, sehingga kebutuhan 

pengguna dapat terpenuhi. Dilaksanakan survei pasar pada produk Self-Charging by Piezoelectric Shoe Insole 

dirancang untuk mengetahui kebutuhan dan harapan dari konsumen terhadap produk yang akan dihasilkan. 

 

2.  Metodologi Penelitian 

Penelitian kuantitatif merupakan penerapan metode yang didasarkan pada filsafat positivisme. Metode ini 

mengecek populasi atau sampel tertentu dengan cara perolehan sampel secara random. Data diperoleh melewati alat 

penelitian, dan analisis data dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji hipotesis yang telah 

ditentukan[13]. Metode penelitian menjelaskan setiap langkah yang harus dilalui agar proses penelitian berjalan 

lancar dan mencapai harapan yang telah ditetapkan. Proses kegiatan yang dilakukan untuk menjalankan survei pasar 

produk Self-Charging by Piezoelectric Shoe Insole adalah sebagai berikut.  

 

Gambar 1. Proses Kegiatan Survei Pasar 

2.1. Kuesioner Terbuka 

Kuesioner terbuka disebar kepada 39 responden yang merupakan ketetapan yang didapatkan dari metode 

nomogram harry king. Penyebaran kuesioner dilakukan di daerah Universitas Sumatera Utara. Hasil dari kuesioner 

terbuka akan dianalisis kemudian dilakukan rekapitulasi untuk mencari modusnya. 

 

2.2. Kuesioner Tertutup 

Kuesioner tertutup merupakan hasil dari analisis dan rekapitulasi yang dilakukan pada kuesioner terbuka yang 

dimana sudah ditemukan modus dari setiap pertanyaan yang diajukan. Sama dengan kuesioner terbuka, kuesioner 

tertutup dibagikan kembali kepada 39 responden yang dimana sudah diberikan pilihan jawaban beserta dengan 3 

pesaing yang akan diberikan nilai dengan pilihan jawaban berikut.  

• SB  = 5 : menggambarkan transformasi sangat baik  

• B  = 4 : menggambarkan transformasi baik  

• CB  = 3 : menggambarkan transformasi cukup baik  

• KB  = 2 : menggambarkan transformasi kurang baik  

• TB  = 1 : menggambarkan transformasi tidak baik 
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2.3. Uji Validitas  

Uji validitas diterapkan melalui rumus product moment. Tujuannya untuk mencari tahu berapa jawaban yang 

dikirimkan oleh responden. Adapun rumus product moment ialah sebagai berikut. 

rxy = 
NΣ XY - (ΣX)(ΣY) 

√[(NΣX2)-(ΣX)
2
][(NΣY2)-(ΣY)

2
]

 

 

Keterangan: 

N = Jumlah seluruh responden 

X = Jumlah jawaban seluruh responden per pertanyaan 

Y = Jumlah jawaban seluruh pertanyaan per responden 

rxy= Koefisien Product Moment 

2.4. Uji Reliabilitas  

Uji validitas diterapkan menggunakan rumus alpha croanboch. Uji ini digunakan dalam menggambarkan 

konsisten hasil pengukuran yang dilakukan. Adapun rumus alpha croanboch ialah sebagai berikut. 

σ2=
ΣX2-

(ΣX)
2

N
N

  

Keterangan: 

N = Jumlah seluruh responden 

X = Penilaian performansi 

σ = Varians 

2.5. Peta Posisi Produk 

Peta posisi produk adalah acuan yang digunakan untuk menggambarkan bagaimana produk dipersepsikan oleh 

konsumen. Alat ini membantu pembeli dalam mengenali dan mengevaluasi produk dengan lebih mudah[14]. 

Importance-Performance Matrix adalah suatu pendekatan yang diaplikasikan untuk mengidentifikasi variabel 

layanan yang mempunyai pengaruh substansial terhadap kepuasan dan komitmen pelanggan, serta untuk menentukan 

area yang perlu diperbaiki ketika terdapat perbedaan antara persepsi pelanggan dan produk yang diberikan.[15]. 

Metode Importance-Performance Matrix memiliki empat wilayah atau kuadran untuk menggambarkan situasi 

sebagai berikut. 

• Kuadran I: Perusahaan dianjurkan untuk mengoptimalkan kinerja, karena atribut di kuadran ini memiliki 

ekspektasi tinggi dari pelanggan. 

• Kuadran II: Kinerja perusahaan sudah baik pada atribut-atribut yang dianggap utama oleh pelanggan, sehingga 

perlu dipertahankan. 

• Kuadran III: Kuadran ini memuat atribut layanan yang tidak dianggap utama oleh pelanggan, sehingga termasuk 

dalam prioritas rendah. 

• Kuadran IV: Meskipun atribut pada kuadran ini tidak dianggap wajib oleh pelanggan, perusahaan telah 

menunjukkan kinerja yang baik. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Tabulasi Kuesioner Terbuka  

Tabulasi kuesioner terbuka merupakan perolehan hasil data yang didapatkan dari atribut dan modus dari setiap 

pertanyaan yang diberikan kepada responden. Tujuannya adalah mencari tahu berapa jawaban yang dikirimkan oleh 

responden[16]. Hasil tabulasi kuesioner terbuka adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Tabulasi Kuesioner Terbuka 

Atribut Modus 

Model Produk High Dunk 

Warna Produk Hitam 

Fungsi Plat Carbon Menambah Kecepatan Lari 

Batu Baterai 3, 70 Volt 

Jenis lapisan Anti Bakteri Anti Bau 

Tali Produk Slip On 

Variasi Ukuran Produk 40 

Bahan Mantel Anti Air 

Jenis Cat Glow in The Dark 

Fitur Tambahan Powerbank Charge Module 

 

3.2. Tabulasi Kuesioner Tertutup 

Tabulasi kuesioner dihasilkan dari data atribut dan modus. Uji ini digunakan dalam menggambarkan konsisten 

hasil pengukuran yang dilakukan [17]. Hasil tabulasi kuesioner tertutup adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Tabulasi Kuesioner Tertutup 

No. 
Atribut 

Primer Sekunder Tersier 

1.  Fungsi Utama 

Model Produk High Dunk 

Warna Produk Hitam 

Fungsi Plat Carbon Penambah Kecepatan Lari 

Batu Baterai 3,70 Volt 

Jenis Lapisan Anti Bakteri Anti Bau 

Tali Produk Slip On 

Variasi Ukuran Produk 40 

2. Fungsi Tambahan 

Bahan Mantel  Anti Air 

Jenis Cat Glow In The Dark 

Fitur Tambahan Powerbank Charge Module 

 

Hasil dari tabulasi kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup digunakan untuk menyimpulkan harapan konsumen 

kepada produk Self-Charging by Piezoelectric Shoe Insole. Sehingga dihasilkan spesifikasi produk memiliki model 
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high dunk, berwarna hitam, dilengkapin plat carbon yang berfungsi menambah kecepatan lari, menggunakan batu 

baterai 3,70 volt, dengan lapisan anti bakteri dan anti bau, tali yang digunakan slip on, ukuran yang paling banyak 

terpilih, yaitu ukuran 40, dilengkapi mantel anti air pada sepatu dengan desain menggunakan cat glow in the dark dan 

memiliki fitur tambahan seperti powerbank.  

3.3. Hasil Uji Validitas  

Hasil pengujian validitas terhadap wilayah kritis Product Moment dengan α = 0,05 dan N = 39 menghasilkan nilai 

r sebesar 0,3160, sesuai dengan tabel. Hal ini menunjukkan atribut produk Self-Charging by Piezoelectric Shoe Insole 

memenuhi syarat, karena nilai rhitung > 0,3160. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap jenis atribut yang 

diuji telah menunjukkan hasil yang valid dan instrumen tersebut layak digunakan, karena telah mencerminkan data 

yang sebenarnya. Hasil uji validitas menggunakan rumus product moment adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas  

Atribut rhitung Keterangan 

Model Produk 0,3399 Valid 

Warna Produk  0,4487 Valid 

Fungsi Plat Carbon 0,4129 Valid 

Batu Baterai 0,3305 Valid 

Jenis Lapisan Anti Bakteri 0,6048 Valid 

Tali Produk 0,4141 Valid 

Variasi Ukuran Produk 0,6427 Valid 

Bahan Mantel 0,3897 Valid 

Jenis Cat 0,3730 Valid 

Fitur Tambahan 0,4158 Valid 

3.4. Hasil Uji Reliabilitas  

Hasil uji reliabilitas mengaplikasikan rumus alpha cronbach pada produk Self-Charging by Piezoelectric Shoe 

Insole adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas 

Atribut σ2hitung 

Model Produk 0,0846 

Warna Produk  0,0476 

Fungsi Plat Carbon 0,0651 

Batu Baterai 0,0563 

Jenis Lapisan Anti Bakteri 0,0563 

Tali Produk 0,0372 

Variasi Ukuran Produk 0,0639 

Bahan Mantel 0,0429 

Jenis Cat 0,0527 

Fitur Tambahan 0,0429 

 

Ruth Stephani Simbolon, dkk / EE Conference Series 08 (2025) 421



Berdasarkan hasil uji reliabilitas pengolahan data pada kuesioner tertutup, diperoleh nilai yang melebihi batas 

kritis alpha cronbach sebesar 0,3160. Hal ini menunjukkan keadaan kuesioner memiliki tingkat keandalan yang baik 

dan dapat diaplikasikan untuk mengidentifikasi masalah serta mencari solusi yang tepat. 

3.5. Hasil Peta Posisi Produk 

Hasil peta posisi produk Self-Charging by Piezoelectric Shoe Insole adalah sebagai berikut. 

Gambar 2. Peta Posisi Kerja Produk Self-Charging by Piezoelectric Shoe Insole 

• Kuadran A (prioritas utama) attributes to improve merupakan area yang mencakup aspek-aspek yang dipandang 

utama oleh konsumen, namun pada kenyataannya aspek-aspek ini belum memenuhi ekspetasi (tingkat kepuasan 

yang diperoleh masih sangat rendah). Atribut yang ada dalam kuadran ini, misalnya jenis lapisan. 

• Kuadran B (kinerja dipertahankan) maintain performance merupakan area yang mencakup aspek-aspek yang 

dipandang oleh konsumen sudah memenuhi harapan mereka, sehingga tingkat kepuasan relatif lebih tinggi 

(harapan tinggi dan kinerja yang diberikan juga tinggi). Atribut yang ada dalam kuadran ini, yaitu batu baterai, tali 

produk, dan variasi ukuran produk.   

• Kuadran C (prioritas rendah) attributes to maintain ini merupakan area yang mencakup aspek-aspek yang 

dipandang memberikan harapan kurang utama atau penting oleh konsumen dan pada kenyataannya kinerjanya 

tidak terlalu special. Atribut yang ada dalam kuadran ini, yaitu model produk, fungsi plat carbon, fitur tambahan 

dan warna produk. 4.  

• Kuadran D (pelayanan berlebihan) main priority ini merupakan area yang mencakup aspek-aspek yang dipandang 

kurang krusial atau kurang penting oleh konsumen dan dirasakan terlalu berlebihan, artinya harapan konsumen 

terhadap atribut yang termasuk hampir tidak memenuhi dibanding dengan nilai atribut lainnya namun kinerja yang 

diberikan sudah cukup baik. Atribut yang ada dalam kuadran ini, yaitu jenis cat dan bahan mantel. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pasar serta ekspektasi konsumen terhadap produk Self-

Charging by Piezoelectric Shoe Insole, yaitu insole sepatu yang mampu menghasilkan energi listrik melalui tekanan 

mekanis akibat langkah kaki pengguna. Metode yang diterapkan adalah metode kuantitatif melalui survei pasar 

dengan kuesioner terbuka dan tertutup kepada 39 responden yang dipilih menggunakan metode Nomogram Harry 

King. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji validitas Product Moment dan uji reliabilitas Alpha Cronbach. 

Hasil survei memperlihatkan bahwa konsumen lebih menyukai desain high dunk, warna hitam, fitur powerbank 

charge module, serta material pelapis anti-bakteri dan anti-bau. Uji validitas membuktikan bahwa semua atribut 

produk memenuhi kriteria dengan nilai rhitung lebih besar dari 0,3160, sedangkan uji reliabilitas menunjukkan tingkat 
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keandalan yang baik. Dengan demikian, produk ini memiliki potensi tinggi untuk diterima di pasar dan dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan penyempurnaan fitur. Hasil penelitian ini diinginkan dapat menjadi panduan bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan kinerja mereka. kualitas produk serta memahami kebutuhan konsumen 

secara lebih mendalam. 
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